BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Lazismu Kabupaten Cirebon Terhadap pengelolaan dana zakat
untuk kesehatan masyarakat dilakukan melalui empat tahapan yaitu
pengumpulan dana zakat, pengelolaan, pendistribusian dan evaluasi.
Dalam pengumpulan dana zakat Lazismu Kabupaten Cirebon melakukan
berbagai upaya untuk mempermudah para muzaki dengan cara
mengadakan unit pengumpulan zakat dan mengadakan vitur transfer. Dana
yang telah terkumpul dikelola oleh pihak Lazismu untuk membantu
mustahik dalam berbagai bidang diantaranya ekonomi, pendidikan dan
kesehatan. Di bidang kesehatan sendiri Lazismu Kabupaten Cirebon
memberikan bantuan berupa obat-obatan, bantuan dana untuk operasi,
biaya rumah sakit, biaya sunatan, dana transportasi, dan dana untuk
kebutuhan lainnya. Pendistribusian dana zakat Kkhususnya di bidang
kesehatan mustahik ini melalui beberapa tahapan diantaranya pengumpan
berkas, seleksi berkas, kemudian baru pendistribusian. Pendistribusian
dana zakat ini juga tetap memperhatikan 8 asnaf yang berhak dizakati. Di
akhir Lazismu Kabupaten Cirebon juga melakukan evaluasi yang berguna
untuk mengevaluasi dampak dari bantuan yang diberikan sudah efektif
atau belum.

2. Dalam perspektif Hukum islam terkait pengelolaan dana zakat untuk
kesehatan mustahik memang tidak dijelaskan secara rinci dan tekstual
didalam al-Qur*“an, namun berdasarkan pendapat ulama serta fatwa-fatwa
MUI terkait penyaluran dana zakat tetap mengharuskan agar 8 asnaf itu
memperoleh bantuan dari dana zakat. Lazismu Kabupaten Cirebon dalam
menyalurkan bantuan kesehatan itu lebih tertuju untuk bantuan serta
pelayanan kesehatan bagi fakir miskin. Oleh karena itu bantuan kesehatan

masyarakat untuk fakir miskin telah sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
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B. Saran

Setelah melihat bagaimana pengelolaan zakat terhadap pengentasan

kemiskinan, maka peneliti akan mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:

1.

Lazismu Kabupaten Cirebon agar kiranya lebih meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam menunaikan zakat agar tujuan dari zakat untuk
mensejahterakan ummat dapat tercapai. Serta memperhatikan bentuk
penyaluran zakat yang berfokus pada bantuan kesehatan karena masih
banyak fakir miskin yang belum mendapatkan bantuan kesehatan yang
layak.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dikaji, hanya terkait bidang
kesehatan dan hanya melakukan penelitian di satu tempat. Bagi peneliti
selanjutnya, sangat menarik untuk dikaji tema-tema lainnya seperti
ekonomi dan pendidikan. Serta hendaknya memilih lebih banyak

narasumber agar data yang tersaji lebih lengkap dan bervariasi.



